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Vocational High School (SMK) students face different demands compared to regular
school students, as they must balance academic learning with vocational practice and
preparation for entering the workforce. This condition often creates pressure that can
affect student well-being, especially student subjective well-being (SSWB). This study
aims to analyze the role of peer social support and academic resilience on student
subjective well-being in Muhammadiyah Vocational High School students. The study
used a quantitative correlational approach with a sample of 375 students. The
sampling technique for this study used Probability Sampling with proportional
stratified random sampling. Data were collected using the Student Subjective Well-
Being Questionnaire (SSWQ), Peer Support Questionnaire (PSQ), and Academic
Resilience Scale (ARS) modified according to the characteristics of the subjects and
having gone through an expert judgment process. Data analysis was performed using
multiple linear regression with the help of Jamovi version 2.7. The results showed that
peer social support and academic resilience had a positive and significant effect on
student subjective well-being. The coefficient of determination showed that both
variables contributed 49.3% to student subjective well-being. These findings confirm
that peer social support and students' ability to face academic challenges play an
important role in improving student subjective well-being.
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Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menghadapi tuntutan yang berbeda
dibandingkan siswa sekolah umum, karena mereka harus menyeimbangkan
pembelajaran akademik dengan praktik kejuruan serta persiapan memasuki dunia
kerja. Kondisi ini sering kali menimbulkan tekanan yang dapat memengaruhi
kesejahteraan siswa, khususnya student subjective well-being (SSWB). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran peer social support dan academic resilience
terhadap student subjective well-being pada siswa SMK Muhammadiyah. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel 375 siswa dengan
teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Probability Sampling dengan
jenis proporsional stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
Student Subjective Well-Being Questionnaire (SSWQ), Peer Support Questionnaire
(PSQ), dan Academic Resilience Scale (ARS) yang dimodifikasi sesuai karakteristik
subjek serta telah melalui proses expert judgment. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan Jamovi versi 2.7. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peer social support dan academic resilience
berpengaruh positif dan signifikan terhadap student subjective well-being. Koefisien
determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel memberikan kontribusi sebesar
49,3% terhadap student subjective well-being. Temuan ini menegaskan bahwa peer
social support serta kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan akademik
berperan penting dalam meningkatkan student subjective well-being.

I. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang
untuk mempersiapkan siswa agar siap memasuki
dunia kerja dengan menggabungkan
pembelajaran teori dan keterampilan praktis.
Berbeda dengan sekolah umum, siswa SMK harus
menghadapi tantangan tambahan seperti
pengalaman praktik di industri dan persiapan
untuk Kkarier, yang bisa menyebabkan mereka

merasakan tekanan yang lebih tinggi (Collins et
al, 2021). Namun, siswa SMK sering Kkali
menghadapi beban yang berat akibat tuntutan
akademis, kewajiban praktik kerja lapangan yang
memerlukan penyesuaian dengan lingkungan
industri, tekanan dari keluarga untuk segera
bekerja, serta perbedaan antara teori dan praktik
(Mukhlason et al., 2020). Menurut Nasrullah
(2023), situasi ini seringkali mengurangi
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kesejahteraan siswa. Hal yang sama juga
ditegaskan oleh Fikri (2025) yang menunjukkan
lemahnya dasar belajar, seperti kemampuan
berpikir kritis dan kesiapan kognitif, sehingga
banyak lulusan yang tidak siap untuk bekerja.
Akibatnya, banyak yang mengalami stres,
kehilangan kepercayaan diri, dan penurunan
dalam student subjective well-being (Purnomo &
Nawangsih, 2021).

Student subjective well-being (SSWB) adalah
penilaian kognitif dan emosional siswa terhadap
pengalaman belajar yang mencakup kepuasan,
kebahagiaan, hubungan sosial, dan pencapaian
akademik (Zhang & Renshaw, 2020). Dalam
konteks SMK Muhammadiyah, integrasi antara
tuntutan praktik, persiapan kerja, dan pem-
binaan moral keagamaan membuat determinan
student subjective well-being berpotensi berbeda

dari sekolah umum. Salah satunya adalah
pendidikan berbasis agama, tujuan utama dari
pendidikan berbasis agama adalah untuk

mengajarkan prinsip-prinsip Islam kepada siswa
dan memberikan pengetahuan tentang ilmu-ilmu
I[slam (Sukmawati et al., 2024). Kondisi ini sering
kali mempengaruhi student subjective well-being
(SSWB), well-being adalah keadaan di mana
seseorang merasa puas dan bahagia dengan
kehidupannya (Zhang et al, 2024). Dalam
konteks pendidikan Renshaw et al., (2015) men-
definisikan student subjective well-being sebagai
evaluasi kognitif dan afektif siswa mengenai
pengalaman mereka di sekolah, termasuk rasa
puas, kebahagiaan, dan keterlibatan dalam
pembelajaran.

Student subjective well-being memiliki dua
komponen utama yaitu aspek afektif dan kognitif.
Aspek afektif ini meliputi afek positif seperti
kesenangan dan kepuasan di lingkungan sekolah,
sedangkan afek negatif seperti kecemasan dan
kejenuhan saat beraktivitas di = sekolah.
Sedangkan aspek kognitif lebih menekankan
pada penilaian siswa terhadap kepuasan selama
bersekolah (Renshaw et al, 2015). Terdapat
empat domain student subjective well-being yang
mencakup persepsi siswa terhadap school
connectedness, joy of learning, educational
purpose, academic efficacy. School connectedness
menjelaskan adanya seberapa kuat perasaan
siswa terhadap hubungan mereka di sekolah dan
orang-orang didalamnya. Joy of learning
menunjukkan  seberapa  menyenangkannya
proses belajar bagi siswa. Educational purpose
yaitu sejauh mana siswa memiliki tujuan yang
jelas dalam sekolah mereka dan termasuk
motivasi untuk berprestasi. Academic efficacy

menjelaskan seberapa percaya diri siswa
mengenai kemampuan mereka untuk berhasil
dalam mencapai akademis, mengatasi tantangan
dan mencapai tujuan (Renshaw et al., 2015).
Beberapa penelitian membuktikan bahwa
Student Subjective Well-being dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu self-efficacy, spiritual
intelligence, academic resilience (Iskanda &
Mastuti, 2022), psychological factor, demographic
factor (Bing. Y, Du, Y., & Li, 2023), dukungan
keluarga, guru, peer social support (Faizah &
Widyastuti, 2021), dan interaksi sosial (Qin, T.,
Wei, P., & Zhu, 2024). Sejalan dengan Teori Sosial
Kognitif (Social Cognitive Theory), Bandura
mengungkapkan bahwa perilaku manusia
terbentuk melalui interaksi timbal balik yang
saling mempengaruhi antara faktor personal
(internal), faktor lingkungan (eksternal), dan
perilaku individu itu sendiri (Bandura, A, &

Walters, 1977). Academic resilience diper-
timbangkan  sebagai faktor internal karena
mencerminkan  kemampuan siswa dalam

menghadapi tantangan akademik dan mengelola
emosi, sementara peer social support sebagai
faktor eksternal yang berperan sebagai
dukungan sosial dari teman sebaya yang bisa
meningkatkan  perasaan  positif terhadap
pengalaman belajar, yang diidentifikasi sebagai
faktor yang mungkin dapat memprediksi tingkat
student subjective well-being yang mana kedua
variabel ini didasarkan pada interaksi antara
faktor internal dan eksternal yang diuraikan
dalam teori sosial kognitif.

Berdasarkan dari faktor tersebut, salah satu
faktor  ekternal yang berperan dalam
meningkatkan student subjective well-being
adalah peer social support. Peer social support
yaitu berkaitan dengan kebahagiaan yang
dirasakan oleh individu, serta penghargaan yang
diberikan atas perhatian atau bantuan yang
diterima dari orang sekitar, baik itu individu
maupun kelompok (Sarafino, E. P, & Smith,
2014). Kehadiran teman sebaya tidak hanya
menjadi sumber interaksi sosial, tetapi juga
memberikan rasa diterima, dimengerti, serta
dihargai (Siti Rodiyah & Yuliana, 2024).
Dukungan ini mencakup dimensi, emotional
support (perhatian yang menumbuhkan rasa
kenyamanan), esteem support (dorongan
semangat melalui kata-kata positif ketika berada
dalam situasi sulit), Instrumental support
(bantuan langsung dalam mengatasi tugas atau
stres) dan Informational support (memberikan
informasi, saran, atau umpan balik) (Sarafino, E.
P., & Smith, 2014).
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Peer social support dapat membantu siswa
menilai tekanan secara lebih positif, dapat
mengelola emosi dengan baik dan memperkuat
keterhubungan sosial, sehingga peer social
support tidak hanya meningkatkan emosi positif
tetapi dapat menjaga keseimbangan psikologis
siswa dan memperkuat student subjective well-
being (Che et al, 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Salsabila & Wijaya (2025)
mengungkapkan bahwa dukungan dari teman
sebaya berkaitan secara positif dengan
kesejahteraan subjektif siswa SMA. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Rodiyah & Yuliana (2024) menunjukkan
pengaruh kuat antara dukungan teman sebaya
dan kesejahteraan siswa tingkat SMP. Hasil
serupa oleh Nooryan & Ayriza Yulia (2020)
bahwa dukungan sosial teman sebaya ber-
kontribusi sebesar 94% terhadap kesejahteraan
subjektif remaja pondok pesantren.

Selain faktor eksternal berupa peer social
support, faktor internal seperti academic
resilience juga memegang peranan penting.
Academic Resilience adalah mencakup
kemampuan siswa untuk menghadapi dan
bangkit kembali dari berbagai tantangan dalam
konteks pendidikan (Cassidy, 2016). Siswa yang
memiliki resilience tinggi biasanya lebih mampu
menghadapi kegagalan, tetap termotivasi untuk
belajar, dan tidak mudah menyerah dalam situasi
sulit. Academic Resilience yang terdiri dari bebe-
rapa komponen yaitu, perseverance (ketahanan
dalam menghadapi Kkesulitan), negative affect
and emotional response (kemampuan mengelola
situasi menantang ketika mengahadapi tekanan
akademik), reflecting & adaptive help-seeking
(kemampuan siswa merenungkan situasi serta
mencari bantuan secara adaptif) (Cassidy, 2016).

Sehingga academic resilience terhadap SSWB
ini  dapat kita pahami dengan adanya
kemampuan regulasi emosi yang baik sehingga
mendorong siswa dalam kegiatan akademik yang
lebih baik, hal ini memberikan dampak positif
dan pengalaman belajar terhadap SSWB di
sekolah. Sementara itu, temuan yang dilakukan
oleh Eva et al, (2021) menunjukkan bahwa
academic resilience memiliki peranan yang
signifikan dalam menjaga kesejahteraan subjektif
mahasiswa, terutama pada saat pembelajaran
daring. Penelitian yang dilakukan oleh (Purnomo
& Nawangsih, 2021) juga mendukung temuan ini
dengan menunjukkan bahwa academic resilience
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan subjektif, meskipun optimisme
tidak signifikan.

Penelitian ini banyak dilakukan di siswa SMP
(Nurani et al., 2025), (Siti Rodiyah & Yuliana,
2024), siswa SMA (Salsabila & Wijaya, 2025) dan
mahasiswa (Purnomo & Nawangsih, 2021),
(Amelasasih et al., 2018), belum ada penelitian
yang berfokus pada siswa SMK. Padahal, konteks
pendidikan  kejuruan  memiliki  tantangan
tersendiri yang membedakannya dari sekolah
umum, seperti tuntutan praktik kerja industri
dan persiapan menghadapi dunia kerja. Oleh
sebab itu, studi ini sangat diperlukan untuk
memberikan pemahaman yang lebih jelas terkait
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
student subjective well-being siswa SMK.

Hasil studi pendahuluan menjelaskan bahwa
siswa SMK Muhammadiyah mengalami berbagai
gejala rendahnya student subjective well-being
yang terlihat dalam empat aspeknya. Pertama,
school connectedness, di mana siswa merasa
kurang nyaman dan tidak terikat dengan
lingkungan sekolah. Kedua, joy of learning,
terlihat dari rendahnya minat belajar dan
kebiasaan tidak memperhatikan pembelajaran.
Ketiga, educational purpose, ditunjukan oleh
siswa kehilangan motivasi dan tujuan belajar
akibat tekanan dan ketidakpastian masa depan.
Keempat, academic efficacy, terlihat dari
kesulitan memahami materi, tekanan akademik
dan praktik, serta rendahnya kepercayaan diri.
Selain itu, siswa juga mengalami permasalahan
sosial seperti ejekan teman, kebiasaan bermain
ponsel saat pelajaran, dan kondisi kelas yang
kurang mendukung. Hal ini menunjukkan
penurunan student subjective well-being baik
dibiarkan dapat menimbulkan stress akademik,
penurunan prestasi, dan keinginan berhenti
sekolah.

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini
menguji pengaruh peer social support dan
academic resilience yang berperan penting dalam
student subjective well-being siswa SMK. Peer
social support sebagai faktor eksternal yang
dapat membantu siswa mengelola tekanan dan
memperkuat hubungan sosial di sekolah,
sedangkan academic resilience sebagai faktor
internal yang dapat meningkatkan kemampuan
adaptasi terhadap tantangan akademik. Secara
khusus, penelitian ini terdapat hipotesis bahwa:
(1) terdapat pengaruh peer social support
terhadap student subjective well-being; (2)
terdapat pengaruh academic resilience terhadap
student subjective well-being; dan (3) terdapat
pengaruh secara bersama-sama peer social
support dan academic resilience terhadap student
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subjective  well-being  pada siswa  SMK
Muhammadiyah. Penelitian ini dapat memberi-
kan kontribusi teoretis bagi pemahaman SSWB di
pendidikan kejuruan serta rekomendasi praktis
bagi program peer social support dan penguatan
academic resilience di sekolah.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
korelasional kuantitatif. Variabel yang digunakan
adalah Student subjective Well-Being sebagai
variabel dependen, Peer Social Support, dan
Academic Resilience sebagai variabel independen.
Populasi penelitian ini adalah 1.509 siswa kelas
10, 11, dan 12 di SMK Muhammadiyah. Sampel
penelitian ini adalah 375, dihitung berdasarkan
tabel Krejcie & Morgan (1970). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah

pengambilan  probability sampling dengan
pengambilan proportional stratified random
sampling. Pengambilan sampel proportional

stratified random sampling adalah metode
pengambilan sampel acak yang mempertimbang-
kan tingkat populasi.

Pengumpulan data menggunakan skala yang
telah di modifikasi dengan menyesuaikan aitem-
aitem dengan kondisi subjek dari Student
Subjective Well-Being Questionnaire (SSWQ) oleh
(Renshaw et al, 2015). Skala ini terdiri dari
empat aspek, yaitu school connectedness, joy of
learning, educational purpose, dan academic
efficacy. Skala ini berjumlah 16 item dengan
contoh aitem seperti “Saya merasa nyaman
berada di sekolah ini” dan memiliki nilai
reliabilitas sebesar a=> 0.920.

Skala Peer social support pada penelitian ini
memodifikasi dengan menyesuaikan aitem-aitem
dengan kondisi subjek dari peer support
questionnaire (PSQ) oleh (Alaei & Hosseinnezhad,
2020) yang akan disusun berdasarkan tipe
dukungan sosial yang disampaikan oleh
(Sarafino, E. P., & Smith, 2014). Skala ini terdiri
dari empat dimensi utama, yaitu emotional
support, esteem support, Instrumental support,
dan Informational support dari setiap dimensi
menggambarkan bentuk dukungan sosial yang
diberikan oleh teman sebaya dalam konteks
akademik maupun sosial. Skala ini berjumlah 16
aitem dengan contoh aitem dalam skala ini
adalah “dukungan teman sebaya meningkatkan
rasa kebersamaan dalam belajar.” dan memiliki
nilai reliabilitas sebesar a=> 0.930.

Skala Academic resilience pada penelitian ini
memodifikasi dengan menyesuaikan aitem-aitem
dengan kondisi subjek dari Academic Resilience

Scale-30 (ARS-30) oleh (Cassidy, 2016). Skala ini
terdiri dari empat aspek, yaitu perseverance,
negative affect and emotional response, reflecting
& adaptive help-seeking dengan jumlah 10 aitem
dan contoh aitem seperti “Saya akan belajar lebih
giat” dan memiliki nilai reliabilitas sebesar a=>
0.889.

Proses  modifikasi  dilakukan = melalui
penyesuaian redaksi bahasa agar sesuai dengan
konteks siswa SMK Muhammadiyah tanpa
mengubah makna Kkonseptual dari setiap
indikator. Sebelum digunakan dalam pengum-
pulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu
diuji validitas isi (content validity) melalui
penilaian para ahli (expert judgment).

Teknik analisis data dilakukan menggunakan
analisis regresi berganda, suatu metode untuk
menguji  beberapa  variabel = independen
(Sihombing et al., 2024). Sebelum analisis regresi
berganda, dilakukan uji asumsi klasik, seperti uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteros-
kedastisitas. Proses analisis data dilakukan
dengan bantuan program Jamovi version 2.7.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Uji normalitas dilakukan untuk menilai
apakah data pada variabel independen dan
dependen  mengikuti atau  mendekati
distribusi normal. Pengujian uji normalitas
menggunakan metode Monte Carlo yang
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,053
(p > 0,05) sehingga data dapat berdistribusi
normal. Selanjutnya, wuji multikolinearitas,
untuk variabel Peer Social Support dan
Academic Resilience memiliki nilai VIF sebesar
1,38 dan nilai toleransinya sebesar 0,723.
Sehingga dari kedua variabel ini mempunyai
nilai VIF<10 dan nilai toleransi >0,1 sehingga
tidak terdapat multikolinearitas. Sementara
itu, uji heteroskedastisitas dengan metode
Glejser menunjukkan nilai signifikansi untuk
peer social support sebesar 0,527 dan
academic resilience sebesar 0,459 (p > 0,05),
sehingga model regresi dinyatakan bebas dari
gejala heteroskedastisitas.

Setelah memenuhi syarat wuji asumsi
terpenuhi, langkah selanjutnya adalah uji
parsial (t) antar variabel. Hasil uji t
menunjukkan bahwa Peer Social Support
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
SSWB dengan nilai t = 12,13 dan p < 0,001.
Academic  Resilience juga menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan dengan nilai t
= 6,19 dan p < 0,001. Dengan demikian,
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hipotesis H1 dan H2 diterima, yang berarti
semakin tinggi peer social support serta
semakin tinggi academic resilience siswa,
maka semakin tinggi student subjective well-
being yang dirasakan oleh siswa. Secara
simultan, hasil uji F mempunyai nilai F = 183
dengan p < 0,001 (p < 0,05), sehingga variabel
PSS dan AR secara bersama-sama berpenga-
ruh signifikan terhadap Student Subjective
Well-Being (SSWB). Selanjutnya untuk nilai
koefisien determinasi menunjukkan adjusted
R? sebesar 0,493. Temuan ini menunjukkan
bahwa 49,3% variasi SSWB dapat dijelaskan
oleh PSS dan AR, sedangkan 50,7% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
peer social support mempengaruhi student
subjective well-being. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Tian et al, (2015)
yang mengungkapkan bahwa peer social
support merupakan prediktor signifikan
terhadap student subjective well-being pada
remaja. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa siswa yang mendapatkan dukungan
emosional dan sosial dari teman sebaya
ditandai dengan tingkat kebahagiaan dan ke-
puasan hidup yang lebih tinggi di lingkungan
sekolah. Temuan serupa juga diperoleh oleh
Nooryan & Ayriza (2020) yang menyimpulkan
bahwa peer support berpengaruh positif
terhadap student subjective well-being, karena
interaksi sosial yang positif dapat memper-
kuat rasa kebersamaan dan penerimaan sosial
pada individu. Peer social support dapat
meningkatkan student subjective well-being
karena menggambarkan bahwa adanya
dukungan emosional, penghargaan, dan rasa
diterima oleh teman sebaya yang berkontri-
busi pada munculnya pengalaman yang positif
dan kepuasan belajar.

Peer social support berkaitan melalui
hubungan yang baik dengan teman-temannya,
siswa mendapatkan bantuan emosional,
pengakuan, serta rasa aman secara mental.
Saat siswa merasakan dukungan dari
lingkungannya, mereka cenderung lebih
mampu menghadapi stres yang berkaitan
dengan akademik dan sosial, sehingga muncul
perasaan nyaman, puas di sekolah. Peer social
support juga berperan dalam pembentukan
identitas sosial yang positif, yang merupakan
salah satu komponen penting dalam student

subjective well-being. Penelitian ini sejalan
dengan Ayuningtyas & Na'imah (2024) bahwa
peer support dapat menjadi sumber penting
untuk student subjective well-being dengan
adanya hubungan yang baik dengan teman
yang mendukung dan memberi perasaan
diterima, dicintai, serta didukung. Temuin ini
juga diperkuat oleh Azzahrah et al, (2023)
bahwa peer social support secara signifikan
meningkatkan student subjective well-being.
Selain itu, peer social support juga
membentuk identitas sosial yang baik bagi
siswa. Interaksi sosial yang baik membuat
siswa merasa diakui sebagai bagian dari
kelompok, sehingga meningkatkan rasa
percaya diri dan makna hidup mereka.
Penelitian oleh Schonert-reichl dan Thomson
(2010) menunjukkan bahwa siswa yang
mendapatkan dukungan sosial dari teman
sebaya yang baik cenderung memiliki kualitas
hidup yang lebih baik dan lebih sedikit
mengalami stres serta Kkesepian. Dengan
demikian, hasil penelitian ini semakin
menunjukkan bahwa meningkatkan dukungan
sosial dari teman sebaya adalah cara yang
efektif untuk meningkatkan student subjective
well-being. Hal serupa juga menunjukkan
bahwa peer social support berfungsi sebagai
faktor proaktif yang membantu siswa
mengurangi tekanan emosional, meningkat-
kan rasa diterima, serta memperkuat
penyesuaian diri (Muspitasari et al.,, 2024).
Selain peer social support, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa academic
resilience berpengaruh signifikan terhadap
student  subjective  well-being.  Academic
Resilience menggambarkan kemampuan siswa
untuk bertahan dan bangkit kembali dengan
cara yang positif ketika mereka menghadapi
tantangan dan kesulitan dalam akademik.
Siswa yang memiliki academic resilience yang
baik biasanya bisa mengatasi stres yang
berkaitan dengan belajar, menjaga semangat,
dan melihat kegagalan sebagai bagian dari
proses pembelajaran, yang memberikan efek
positif pada kesejahteraan mereka. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Martin & Marsh
(2006) yang menyatakan bahwa academic
resilience berperan dalam keterlibatan belajar,
motivasi, dan student subjective well-being. Hal
ini juga diperkuat oleh penelitian terbaru yang
menunjukkan bahwa academic resilience
berkontribusi  positif terhadap student
subjective well-being melalui control diri,
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optimism, serta kemampuan coping terhadap
stress akademik (Ika etal., 2025).

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan dengan
Teori Sosial Kognitif (Bandura, A, & Walters,
1977), sehingga peer social support berfungsi
sebagai sumber eksternal yang memperkuat
rasa aman dan keterhubungan sosial,
sementara academic resilience berperan
sebagai sumber internal yang memungkinkan
siswa menghadapi tantangan secara adaptif,
sehingga secara bersama-sama meningkatkan
student subjective well-being.

Secara keseluruhan, penelitian ini
membuktikan bahwa peer social support dan
academic resilience sebagai prediktor student
subjective well-being. Implikasi dari temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan student
subjective well-being perlu dilakukan melalui
penguatan hubungan sosial antar siswa serta
adanya pengembangan academic resilience.
Oleh karena itu, dengan dukungan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah
disarankan untuk mengembangkan program
peer counselling, peer mentoring, serta pelati-
han keterampilan coping dan manajemen stres
akademik sebagai upaya untuk meningkatkan
student subjective well-being di sekolah.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
peer social support dan academic resilience
memiliki dampak positif terhadap student
subjective well-being, dengan adanya peer
social support sebagai prediktor yang lebih
kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan
emosional, penerimaan dari lingkungan sosial,
dan kualitas hubungan dengan teman sebaya
berperan penting dalam membentuk student
subjective well-being, terutama dalam men-
ciptakan pengalaman positif, rasa nyaman,
dan kepuasan hidup di sekolah. Di sisi lain,
academic  resilience  tetap memberikan
kontribusi sebagai faktor internal yang
membantu siswa beradaptasi secara efektif
terhadap berbagai tekanan dan tantangan di
bidang akademik. Secara bersamaan, kedua
variabel = menekankan  bahwa  student
subjective well-being merupakan hasil dari
interaksi antara faktor eksternal dan internal,
sehingga upaya untuk meningkatkan student
subjective well-being perlu dilakukan dengan
memperkuat hubungan sosial, dukungan

siswa serta mengembangkan kemampuan
academic resilience.

B. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang berpotensi
mempengaruhi student subjective well-being
misalnya school climate, dukungan keluarga,
spiritualitas, dan self-efficacy. Penggunaan
pendekatan campuran, yaitu metode kuanti-
tatif dan kualitatif, juga direkomendasikan
agar diperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
berperan dalam student subjective well-being.
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